BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dipaparkan seluruh hal yang berkaitan dengan hidup

membujang karena faktor ekonomi menurut perspektif hukum Islam,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Di

antara kendala-kendala yang menyebabkan seseorang

memilih untuk hidup membujang adalah sebagai berikut:

a.

b.

Mahalnya mas kawin dan biaya pernikahan

Kurangnya kesiapan materi

pekerjaan dan pendapatan materi yang belum tetap

takut dan khawatir tidak bisa menafkahi anak dan istri
sulitnya mendapatkan wanita yang mau menerima apa
adanya

Kendala-kendala yang menyebabkan seseorang memilih

hidup membujang menimbulkan berbagai dampak negatif,

dimulai dari dampak kesehatan, dampak psikis, dampak sosial,

sampai dampak keagamaan
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2.

Upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatasi kasus
membujang ini belum sepenuhnya terealisasi, itu dikarenakan
masyarakat masih merasa takut, malu dan tidak enak untuk
menegur atau menasehati seorang pembujang tersebut, namun
jika dari pihak keluarga memang sudah melakukan beberapa
upaya untuk mengatasi kasus membujang ini dengan menegur
dan menasehatinya.

Dalam hadis Nabi, puasa dinilai sebagai jalan keluar bagi orang
yang belum mampu atas biaya pernikahan karena puasa
merupakan penawar baginya. Tetapi apabila terdapat kondisi di
mana seseorang sudah tidak mampu menahan godaan
syahwatnya, sementara dia belum mampu atas biaya pernikahan,
maka menurut Imam Ahmad, pernikahan menjadi wajib
hukumnya. Dalam kondisi demikian tidak dibedakan hukumnya
antara orang yang sudah mampu memberi nafkah dan yang
belum mampu menafkahi, karena ditakutkan ia akan

menyalurkan syahwatnya dengan jalan yang tidak halal
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B. Saran-Saran
Dari uraian di atas, maka dalam hal ini penulis sampaikan
beberapa saran diantaranya sebagai berikut:

1. dalam hal ini pemerintah sangat berperan untuk membantu
mengatasi berbagai faktor yang mengakibatkan seseorang
hidup membujang  karena faktor ekonomi, karena dalam
Undang Undang Dasar 1945 BAB XIV tentang Perekonomian
Nasional Dan Kesejahteraan Sosial, pasal 34 ayat 1
menyebutkan bahwa, “Fakir miskin dan anak-anak yang terlantar
dipelihara oleh Negara”.

2. Peran tokoh agama, tokoh masyarakat dan dosen atau guru juga
sangat dibutuhkan dalam hal mensosialisasikan kendala-kendala
perkawinan yang seharusnya dapat diatasi dan dampak-dampak
negatif hidup membujang dalam bentuk seminar-seminar di
kampus-kampus, dalam khotbah-khotbah jumat dan dalam
pengajian-pengajian. Atau bila perlu pelajaran-pelajaran ini
bisa dimasukkan ke dalam kurikulum mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah-sekolah Menengah Atas

dan sederajat.
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3. Masyarakat, kerabat atau teman, sahabat, tokoh masyarakat dan
keluarga khususnya sangat berperan penting untuk membantu
mengatasi berbagai faktor yang menyebabkan seseorang hidup
membujang, seperti menasihati, menegur, atau membantu
mencarikan pasangan. karena orang orang terdekat lah yang
lebih mampu memahami bagaimana keadaan dan dampak yang

di alami oleh seorang seorang yang membujang.



